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Wakil Ketua I Pokja In'
telijen Satgas Saber- Pungli
Kabupaten Jembrana AKP I
Made Berata, Rabu (2213)ke'
marin, membenarkan adanya
OTT di pintu keluar Ter-
minal Gilimanuk tersebut.
AKP Berata yang juga Kasat
Intel Polres Jembrana ini

sebelumnya juga telah men-
erima keluhan masYarakat,
khususnya para soPir roda
empat sejak pemindahan Pos
Pemeriksaan KTP Gilimanuk
ke pintu masuk Terminal
Gilimanuk.

Mobil pribadi dan ang-
kutan umum Yang keluar
dari Pelabuhan Gilimanuk
diarahkan oleh Petugas Per-
hribungan masuk ke termi-
nal guna pemeriksaan KTP.
Namun, saat keluar dari
terminal, kendaraan dike-
nai retribusi. Sayangnya, di
antaranya tidak diberikan
karcis atau masuk kantong
sendiri. Bahkan disinyalir
ada sogokan dari para sopir
trauel rrntuk petugas.

Saat tertangkap tangan,
IBPCW sedang menerima
uarrg Rp 15 ribu dari sopir

trauelberinisial IM (39) asal
Jember, Jawa Timur. Ketika
nolisi menggeledah Pelaku,
iuea ditemukan barang bukti
La"ne tunai RP 296.900 beri-
kut puluhan lembar karcis
retribusi Rp 2 ribu dan RP
3 ribu dalam tas Pinggang.
Karcis tersebut di antaranYa
masih utuh, namun juga su-
dah ada yang dirobek.

Saat dilakukan pemerik-
saan, menurutnya, Pelaku
mengakui tidak semua kend-
araan keluar terminal diberi-
kan karcis. Semestinya ses-
uai peruntukannya retribusi
Rp 2 ribu dikenakan untuk
minibus, Colt Isuzu, sedan,
jeep dan pjc&-up. Sedangkan
untuk bus dikenai retribusi
Rp 3 ribu. Setelah diperiksa
lebih lanjut, jumlah karcis
yqlg rlldeh dirobek yakni 79

Iembar untuk nominal RP 2
ribu dan 8 lembar nominal
Rp 3 ribu.'SeharusnYa terkumPul
Rp 182 ribu, tetaPi Polisi
m-endapati RP 214.900 atau
ada selisih lebih. Dari Pen-
sakuan tersangka Pula, bi-
isanyu kelebihan uang dibagi
rata dengan Petugas Pungut
yang bertugas. KeduanYa
disinvalir karena melanggar
Pasai 48 Perda KabuPaten
Jembrana Tahun 2011 ten-
tans Retribusi Jasa Usaha'
Setelah dilaksanakan Pemer-
iksaan oleh Pokja Peninda-
kan, kedua petugas Pungut
ini selanjutnya diserahkan
kepada pihak Inspektorat
Kabupaten Jembrana untuk
penindakan lebih lanjut.

IBPCW mengaku belum
genap sebulan bekerja men-
jadi petugas pungut di Ter-
minal Gilimanuk itu. Di sisi
lain, IKT yang merupakan
Koordinator Retribusi Ter-
minal mengatakan ada enam
personel petugas pungut den-
gan dua orang per shift-nya.
(kmb26)

TW Bailfr Post

iduga Pungli, Dua Karyawan

Perusda Terj aring OTT
Negara (Bali Post) -^'"sffi." T;g* 3"p' Bersih pungutan Liar (satgas!g.b:" Pungli) Je-1n!11na'

s"ii"" iiileiii"r"r.dt""bp""""i r?rgkap Tangan-(ol? duga-an pungli.di Te,r-

;"il;l i;ii;";"k. D;;;;il;;;; dii"g" p"rrgti te-rkait-letribusi terminar itu
berinisial IKT (56) ri}l,i"gii"g;" -.Ii1En! Agin-gjlan IBPCW (22)asal Banjar

Candikusurn., tU"r"il. fvf";'"ft Eibekuk p"e"sott"l Pokja Inteliien' Dari tangan

;";G;tG; di.-.if"" u""""guukti uang ratusan ribu rupiah'

PenangkaPan ini berawal
dari informasi bahwa ada
dusaan pungli terkait ken-
daiaan yang masuk ke Ter-
minal Gilimanuk, khususnYa
trauel. Oleh Petugas dari
inteliien. kemudian dilaku'
kan p'enyanggongan. Hingga
Selasa sore, Petugas menga-
mankan dua pelaku. Mereka
ini merupakan Petugas Pun-
gut retribusi dari Perusda
Jembrana. Mereka menerrma
uang dari sopir angkutan
trauel.
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Kasus LPD Suwat ,{
Tiga Wanita Diadili

Denpasar (Bali Post) -
.Tiga orang wanita yang merupakan pen-

gurus LPD Desa Pakraman Suwat, Gianyar,
Rabu (2213) kemarin diadili dalam kasus dug-
aan korupsi. Mereka adalah SangAyu Raiyoni
(ketua), Ni Nyoman Nilawati alias Man Tok
(sekretrais) dan Ni Made Sutria alias Bu Sem-
bung selaku kasir di LPD setempat.

Di hadapan majelis hakim pimpinan
Wayan Sukanila, jaksa penuntut umum
(JPID Gusti Ngurah Anom Sukawinata dkk.
menyatakan bahwa dalam perkara dugaan
korupsi dengan modus kredit yang diduga
fi-ktif ini, meiugil<an keuangan negara dalam
hal ini keuangan Pemkab Gianyar hingga
Rp 796.324.508, sebagaimana penghitungan
,auditor independen atas penerapan prosedur
yang disepakati dari kantor akuntan publik
K. Gunarsa. Ketiga terdakwa disidang da-
lam berkas terpisah, walau perannya saling
berkaitan sesama pengurus LPD Suwat.
___ Jaksa di depan majelis hakim pimpinan
Wayan Sukanila mengatakan. kasus ini
terjadi antara tahun 2004 hingga 201b. Ter-
dakwa Ni Made Sutria bersama Raiyoni dan
Nilawati melakukan pencatatan administrasi
Feuangan terkait tabungan yang diduga di-
lakukan secara tidak benar. Akibatnva.-rnun-
c-ul perseljsihan tabungan dalam kas/register
deng. an tabungan/prima nota tabungan dengan
nilai riil tabungan yang tercatat pada buku
tabungan nasabah. Tahun 2010 dilakukan
peralihansistem pengelolaan LPD dari manual
menjadi sistem komputerisasi. Saat itu ditemu-
kan adanya selisih antara dr buku tabunsan
49qgun catatan yang ada di LPD hingga-Rp
68ju!a. Atas perselisihan itu, ketiga terdakwi
sepakat mengakui bersama-sama selisih itu
sebagai pinjaman, sehingga masins-masine
disebut memilki utang Rp 22.800.00b.

- !isampingitu, terdikwa juga disebut mem-
berikan kredit tidak berpedomln pada sistem
prosedur LPD. Yakni memberikin kredit di
luar Desa Pakraman Suwat, seperti pemberian
kredit kepada saksi Rasmin isal Bitera, Ida
Bagus Putra asal Petak dan lainnya.

Selain itu. untuk pemberian lrredit untuk
warga Suwat, terdakwa memberikan kredit
ta-npa jaminan dan tanpa menandatangani
administrasi. Juga terungkap dalam kisus
ini adalah menghimpun dana dalam ben-
tuk deposito dan tabungan dari desa lain.
Sementara ketiga terdakwa yang semuanya
perempuan ini, juga disebut dalam dakwaan
jaksa melakukan pinjaman ke KSU Lata
Maha Sandhi Rp 100 juta, dengan menja-
minkan barang agunan milik nasabah tanua
sepengetahuan atau izin nasabah. Bahkan,
ketiga terdakwa juga disebut menggunakan
uang tabungan nasabah Rp 89b.1b1.000.
Dari semua akumulasi perbuatan terdakwa,
sebagaiqnana yang tertuang dalam dakwaar
Ni Made Sutria alias Bu Sembung, negare
dirugikan ?,p 796.824.808. (kmb3d' "
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MA Putus Bebas Prof. Titib
Amlapuranlapura (Bali Post) -

Prof. Made Titib diputus bebas padg_pgr\ara dugaan korupsi d.ana puniarror. lvlade 'r'rtlb drp-utus bebas pada perkara dugaan korupsi dana punia
tingkat kasasi di Mahkamah Agung (MA). MA meriutuskan iurat d;f;;"
qenuntut umum batal demi hukum atiu dinyatakan tidak diterima atia"ryO (lfret
Q1.Qa4'!_e_liih uerhlaard.). Kepastian itu disampaikan Koordinator Tim peneacar.
Titib, I Wayan Bagiarta, di Amlapura, Rabul22/B) kemarin.

im Pengacara

Sebelumnya, Titib div_onis saat sidang di Pengadilan sus yang membelit Titib itu
setrahun penjara oleh Pen- Negeri Denpasar. Kelika itu, memang- harus diputus NO.
gadilan Negeri Tipikor Den- tim pengacara Titib, I Wayan Sebab, itu bukan'termasuk
pasar. Keputusan itu jauh Bagiarta, Komang Darma- kasus korupsi. pada dak-
dari tuntutan jaksa penuntut yasa, I Made Ari Seraya, waanJPU sebelumnya, kasus
umgq(JP[D,yangmenuntut Nelgah Sidia dan I Wayan dugaan korupsi d,ana punia
terdakwa 2,5 tahun. Saat Sudarsa pada kesimpulan ini adalah PNBP (peneri-
JPU banding ke Pengadilan eksepsinya menyampaikan maan Negara Bukan Pajak)
Tinggi Denpasar, majelis permohonan kepada majelis karena itu merupakan hasil
hakim kembali menguatkan hakim agar dakwaan penun- pemungutan dana punia.
putusan PN sebelumnya tut umum nomor Reg. Prk. Dana punia itu memang ti-
vonis satu tahun. Di tingkat PDS-010/DENPA/1112015, dakdisetorkankekasnegara.
kasasiMAakhirnyadiputus- 16 November 2015, sebagai Sehingga penggunaan dana
kan perkara Titib itu dengan dakwaan batal demi hukum, oleh Titib yang saat itu Rek-
amar putusan NO. atau setidak-tidaknya din- tor.IHDN Denpasar, dinilai

Amar putusan itu sesuai yatakan tak dapat diterima sebagai tindakan koruptif.
eksepsi yang pernah disam- alias NO. Tetapi tim pengacara Titib
paikan tim pengacara Titib Hal yang men4gegq ke- itu mgny4tqlan dans p!y"

di IHDN itu bukanlah PNBP.
Sebab, kata Bagiarta, penen-
tuan PNBP itu perlu kajian
dari Kementerian Agama, un'
tuk menentukan tarif seluruh
penerapan PNBP itu sendiri.
"Jadi jelas, tidak serta merta
penerimaan langsung dono
punia itu disebut PNBP.
Harus ada kajiannya. Dak-
waan JPU justru langsung
Titib didakwa melakukan
tindak pidana korupsi," kata
Bagiarta.

Alasan MA memutuskan
NO pada perkara ini sesung-
guhnya sama. Sebab, untuk
menentukan sebuah Pungutan
itu PNBP atau tidak, harus
adh ketetapan sebagaimana
ketentuan perundang'undan'
san. ditetapkan Peraturan
Femerintah- dan KetetaPan
Menteri Agdma.

Pengacara lainnya, Kom-
ang Darnqqyas4- 4enamba!-

kan tidak semua pungutan
dapat dikatakan PNBP. Wajib
lebih dahulu ada payunghu-
kum yang melandasi pemun-
gutannya.

Kabar bebas dugaan ko-
tupsi dana pun.io yang mem-
belit Titib ini langsung mem-
buat Titib dan keluarganya
bersyukur. Dia sudah sempat
menghubungi Titib melalui
telepon. Kabar baik itu dis-
ambut haru. Sebab, kasus
yang bergulir sejak tiga tahun
terakhir itu sangat menguras
emosi. Dan hal itu mengubah
hidup Titib dan keluarganya
kian terpuruk. Titib send-
iri beberapa kali menjalani
operasi. Sedangkan istrirrYa
juga menderita stroke ringan.
"Pak Titib terkejut dan juga
terharu. Ternyata mereka
merasakan dan mengalami
langsung keadilan itu masih
ada," tegasnya. (kmb31)
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* Tak Mau Sendirian Jadi
Tersangka Upah Pungut

Surat untuk
cokot Made
Gianyar yang
dikirim Arnawa
ke Kejari Bangli
ditembuskan ke
Kejagung dan
Presiden

DENPASAR, NusaBali
Mantan Bupati Bangli dua

periode [2000-2005,-2005-
2010), I Nengah Arnawa, tidak
mau sendirian terjerat sebagai
tersangka kasus dugaan korufsi
Upah Pungut Sektoipertambin-
gan l(abupaten, Bangli. Nengah
Arnawa pun cokot Bupati Ban-
gli (2010-201s, 2016'-202r), I
Made Gianyar, untuk diproses

Benonhung ke Hol-l i Kolon IMihtan Bupati Nengah ArndWa
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Arnawa 'Cokot'Bupati
SIIIBUNGAN DAR| HAUritlAN I sebagai Bupati Baneli.

Sr:lt*ilj** nr:ffff ir*l"Hg'e'**":;'":1,, Tlr13r p*p"ti Arnawa untuk
hukum,sesuai peraturan dan

t"T:ilj""r-u nda nga n ya ng

5ftii''}#,fft;,il1'#i fiiiffi;;fis?t ff,flffi ***gltlr;:ffily;rr#i

w
Gianfar j
il"'Tll}$i ;X,[ f;ltrjl#l: **iy:"r:f6Hirlt3:l:

^._Up"y? 
seret Bupati Made

granyar.ini djlakukin mantan
uupari Nengah Arnawa a"ngr;
mengirim surat tertanggal"l.5
tvtaret 20L7 yang dittiukin
ke Kejaksaan- Neg"eri f 

("iaii j
banglr, ctengan ditembulkan ke
KeJaksaan Tinggi (Kejati) Bali,
:u,ge.lnul Bali, Ketua DpRD
Dau, Kelal(saan Aeung hingga

l.l:il"n, Surat tirsebut ji[a
ll,jy b]tk:l J<e Bu pati Ba nfri
oan Ketua DpRD Baneli.

^ Melalui suratterseb"uq mantan
bupatl Arnawa menyampaikan
Deberapa alasan kenapa Bupati
Made Gianyarharus ikui berdng-
*nS fw3q datam kasus Upai
Pungrlt Sektor pertambanan
yang telah menjebloskan mantan
Kqpq!? Dinas pendapatan 

Dae_
ran (lGdispenda) Baneli 2006_
2008 Bagus Rai Dhainayuda
dan _mantan Kadispenda Bangli
2009 -20 10 Anak Agung Gede Alit
unarmawan ke penjara tersebuL

^ _ -rertama, selama periode
2006-2010 saat menia'bat seb_
agai WakiJ Bupati Bangli, Made
uranyar lkut menikmati upah
pungut. Kedua, saat menjabat

201i, Bupatilr,i;;'Gff; 
rrIrrE'ta mni dilakukan fularl-A"ngti.'-'" uqrdrrr.Kasus upah punzuL Elan

r"n".rrlin;;ffi#'illlllsf 
^^ 

"Di AP.BD sudah ;elii'dan li,'.jl'^T.""t"takan,. telkait isi

*ffiilttr'i'#;triixf i:Fnifihn;.-f,:i:$, .rriil riliilrtrl}'ruffi,
mungutan PBB pertam6angin. 

\il id;) lur". 
^p" 

ini harus *"oill"_tri ft i;#;;;,Arnawa menyatakan,,dilam a,p;;;:r?'Klli".",n"ngh;.r; il[rr',3lii"lffffiljk{r"#js'urarnva ke Kejari t"nll'^r3nr aii'i"i"ir"vr -:^gl,l.g#i;'''il3rqun Bupati Arnawa
l*:"# 3ffi 

"i: 

ffF ;*'f.";'lElfl llT:'fi ilJ1l; ff "T:r s:*: pr,'" 
" 

ri"i".i'si'"- 
=

t:**ri*:Jr"&:?'[l: 
il;;";d1#siliffi ::": itqnilrit.*il#i.ffff E

xum untuk r"ro.orJf f;l- ,""I""j5*Arnalwa merupakan 6i?i.rur' z0t7tatu.Menri",,t 
=

kt;fi"ffi,ti*|,;.""*,:u !"- ru"ng.ri,t*ii#i:"1p"*" 
Elt"l1li?:fr1,:illri"Xtflt ;

t''Lg?*r#"i;",,",[1f, [*rf{i#i:'5i lx,,:ffi,l: flilhfi*lilnl##h :dengar p..utui"n jJn'i*':*"" ulran punsut.lll_::telah gya t".rJngki--u;'irii ii"ri#'i"i 
=y"n! p".r"t;: fi;ffii,"rl5r# fi:lEffiiiij,qahnva.Yalgdulu seieran penyidik merakukan s"

l; P t' : u" *', rir ;ir.T i:r 
"H Trii s;ji 

pj?n## 
igg" *i:r,tl,: r",u' lk :

penegak hukum tidak tebang kd tA;;;;,ip" x."qirp""a; Fil;,"1,HT,J[X? B:ffi:LTpitih daram penanganan 1al irriiir"lr?li., airrdb;i;iil 
1"-tn1 ,"g.,, Rai Dharmiyuda

ii"'"!i:1-o;:,;TI;,:5T.lll1p 9l*l';il;ripikorDenpasar, i," na GdeArit Dharmawan.
rvgyl1r", r""sJ;;;; 

nu.kum' 2TFebruan2otzlalu.nai'Dhirj. " 'o",rrperkaraini,kataElan

pi,*,,;"i"i-n.""1*ffiiqi$19 illll,i$lij,1l,r::id*i,-, h:H: il:lg;'r?,,11f#"#lrirmasi NusaBali, Rabu(22/3). tf;;;Gd;',2,g_"r3i r.r_,i!r" ;;;"F1I, saat mengeruarkan,'Terkait kasus yang mem- 3;"aunglun'AIit.Dharma#an i'xiip"n"rngursektorpertam-oe'mya saar ini yakni terseret divonis'ita'hunr bulan P"nJ.*" il;;"". Sebagai Bupati Bangli,sebagai rersangka kasus upah trr;;;"d"'$'so i"t" iilurij". ffii:."" .;uga menerima arirrnpungut, menurutArnawa,-SK 2Urr"ni.u_dgn. -- upi[-prngut.,,KamimemilikiupahPungutvangdimasarahkar 
.- G;;;;;;,',*,{trpidsus Jilaaratourtikuarunrukmene_

ff lJ,?,i'{:il?':ffiffif;i,iffif; ;6 **;-*.lJ,ljffi*:s n#lr,**" n n up.ati-,i.n"w"
dikoordinasikan dengan DpRD i;;t;itil,ili:no.*r.r;'-r.^- ,^ ,_ggitersangka," jelas Elinterkait surat yang ailiii.t"n l"yoS9f tersangka," jelas Elan

,aerant kala ifu. 6 rez
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nya soal
menenmanya.

Slggota dewan, sebagaimana d"ff;;;
Jaksa.

, 
Rabu. (22lB) kemarin, yang bersaksi

Xar,rg 
mengatakan Pak Bayu dan Wavan

DuKaJa kukuh mensatakan fidalr -o.i--1,Sukaja kSukaja kukuh mengatakan tidak pernah
menerlma.

jumlah 
Bantan anggota

ada,dari tokoh banjar setlmp"at a"r, se-
,umlah Bantan anggota DPRD Tabanan.Tabanan, sus.dugaan Forupsi tersebut d";ula

Se-perti diberitakan sebelumnya, ka_
sus ougaan .korupsi tersebut bermula
saat warga berniat merenovasi balai

dana dari

lepgltilM4van SuIaja (M;"il K&;;
?PRp- Tabanan), I Ketut S";;rdi^;;
dan Made Wardana alias pak Bavul
Mantan dewan irii membantah -""""-iil

banjar kaiena sudah ""."t . Fit u[i;;j;;
F1t" t1t1 hanya m_empunyai dana np ;;
;uta.,Oknum DPRD di sana kemudian
menfas-ilitasi dengan mencarikan do_
natur oknum d-ewan juga. Dibuatlah pro_
p_osal. hrngga dana cair Rp 202.400.000.
Namun dalam dakwaan jaksa, ada dana
Rp 50 juta yang diminta oknum d";t;.
Namun. semua itu sudah dibantah dalam
persidangan kemarin. (kmbB7)

Lana dari R-p E0 juta hingga Rp ZS juG.
banKan terdakwa sendiri mengingatkan
saksi bahwa saksi sudah di.;il;;h"A;;
mengatakan ada pemberian dana terse_
but ke pihak saksi.

Selain rnembantah menerima dana,
Wayan Sukaja juga mengaku tidai

SAKSI - Sahsi I Wayan Su-faja bersama sgksi lgiynya meninggalh":"ir;l#sidang di pe n e a di tLn r ip i i;"rb;;; ;;'o\,"n o m d 2/ii ;";; r"t n7 uont o n Ket u aDPRD Tabanan ini meii_erinii'i-riitiion poao hasus dugaan horupsi pem_b a ng un an B a I a L B a nj g, L "i;I s ;;;as; i:' : - -: " u' u ti u us a ct n

Sidang Korupsi pembangunah Balai Banjar
Mantan 4ryg ota Dewan Kompak Bantah Terima Duit

Derrpasar (Bali post)
- Pemeriksaan saksi-saksi masih ber-lanjut dalam sidang dugaan t"""".i
pembangunan Balai Banjar Lalanepa."k.
Desa. Cepaka, Kediri. Ta6anan. S";;fu"I
saksi y-ang memberikan keterangan di

penerimaan dana dari banjar, hineea
*: Itllh"ang konon diberikan \;i;A;

Pengadilan Tipikor D;"p;;;;-:ii"h
Danyak sahng bantah, khususnya soalbanyak saling Lantah,
penerimaan dana dari

bali ditanya oleh

Saksi Pal Bay" -""g"utakanJdak)nerrmanya. Begitu juga saat kem-
lr ctrtanya oleh jaksa, bahwa ada saksi

pernah mengajukan proposal. Beeitu
Juga saa-t ditanya JpU Made Joni dkk..
mereka kompak membantahnya.,,Dari
pemeriksaan saksi dan juga keieran-gan
terdakwa, Pa-k Bayu ada-terima Rp"b0
Juta untuk diberikan ke pak Wayan Su-k.jj.J"i bagalmana?" tanya hakin- - 
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